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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Pucuk Art Gallery
Pucuk Art Gallery dibangun pada awalnya khusus untuk menampung atau untuk memasarkan lukisan karya Nyoman Sukari. Kemudian dari pihak manajemen yang mengurus pemasaran lukisan mulai menerima karya pelukis-pelukis lain yang ingin memasarkan lukisannya melalui Pucuk Art Gallery. Selain lukisan yang dibuat untuk dijual ada juga jenis lukisan yang tidak dijual tetapi hanya untuk dipamerkan saja. Di Gallery ini terdapat kurang lebih 500 lukisan. Gallery ini didirikan oleh Bapak Nyoman Sukari, dengan alamat jalan Gunung Agung, Padang Udayana No. 05, Denpasas - Bali  dan Nyoman Sukari sekaligus menjabat sebagai pimpinan Gallery.

2.1.1
Struktur Organisasi
Pucuk Art Gallery  dipimpin oleh seorang Kepala dengan stafnya adalah Marketting, Sekretaris, Petugas Administrasi ( membidangi : administrasi perkantoran, keuangan, kepegawaian, satpam) Petugas Teknis ( kurotorial, konservasi / perawatan ). Berikut ini struktur organisasi Pucuk Art Gallery. 

[image: image1.wmf]
Gambar 2.1 struktur organisasi Pucuk Art Gallery
2.1.2
Riwayat Hidup Nyoman Sukari

Hasil karya lukisan seorang Nyoman Sukari sangatlah terkenal baik di Indonesia maupun luar negri. Abstrak  Expresionis itu yang dikatakan oleh sekretaris Pucuk Art Gallery untuk menggolongkan sebuah katagori aliran lukisan Nyoman Sukari pada tanggal 3 februari 2003, ketika penulis datang untuk melakukan wawancara dan observasi.

Nyoman Sukari dilahirkan di Desa Ngis Manggis, Karangasem – Bali. Pada tanggal 6 juni 1968. Dari kecil Nyoman Sukari amat menyukai kesinian, dari kecintaanya terhadap keseniaan sehinga membawanya untuk meraih beberapa penghargaan diantaranya: juara pertama lukis cat air Porseni Bali kategori anak-anak, setelah duduk dibangku SMP Nyoman Sukari meraih empat penghargaan karya seni yaitu seni pertujukan, dan tiga diantaranya seni lukis.

Pada tahun 1989 Nyoman Sukari mendapatkan penghargaan Sketsa terbaik dari SMSR Denpasar. Dari tahun 1990 nama Nyoman Sukari tambah diperhitungkan dalam kalangan dunia seni khususnya seni rupa ini terbukti dari prestasi yang diraih dilingkungan kampus maupun diluar lingkungan kampus. Adapun penghargaan yang diraih pada tahu 1990 mendapatkan penghargaan Sketsa dan lukis terbaik dari FSRD ISI Yogyakarta. Tahun 1992, Lukis Cat Minyak terbaik FSRD ISI Yogyakarta,   peghargaan Lukis Cat Minyak terbaik dari Menpora. Tahun 1993 Karya Lukis terbaik Dies Natalis ISI Yogyakarta. Karya lukis terbaik Pratisara Affandi Adi Karya. Pinalis Philip Moriis of Company Indonesian Art Award 1995, banyak lagi pengahargaan yang telah didapatkan Nyoman Sukari, penghargaan terahir yang Nyoman Sukari dapatkan adalah penghargaan Lempad Price dari SDI Indonesia. 

Selain itu Nyoman Sukari aktif mengikuti pameran lukisan baik di dalam maupun di luar negri. Tahun 1994 melakukan pameran tunggal di British Council Kualalumpur Malaysia. Selanjutnya tahun 1994 pula terpilih mengikuti pameran international young artist di New York. Tahun 1995 mengikuti festival kebudayaan Indonesia di Amerika.Tahun 1995 mengikuti festival kebudayaan Indonesia di Belanda. 

 Tahun 1996 menerima panghargaan Dharma Kusuma dari Pemda Bali atas jasa Nyoman Sukari melestarikan kebudayaan Bali. Selanjutnya tahun 1997 menerima penghargaan Siswa Nataraja dari STSI Denpasar. Dari tahun ketahun sejak 1989 sampai 2003 Nyoman Sukari selalu aktif mengikuti pameran tunggal maupun bersama, didalam maupun luar negri. 
2.2 
Mekanisme Pengolahan Data  Dan Prosedure Pemesanan Lukisan
         
Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam kedalam komputer, kemudian akan dimuat berkas – berkas data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan  lagi dengan keadaan sekarang ini dilakukan apabila data yang sudah ada  tidak sesuai dengan kondisi saat ini.


Pada Sistem Informasi Penjulan Lukisan Di Pucuk Art Gallery Berbasis Web ini mempergunakan lima buah tabel yaitu tabel jenis, tabel lukisan, tabel plg, tabel psn, tabel detail psn, dan tabel Neg. Berkas yang telah direkam akan digunakan sesuai dengan kebutuhan, berkas data yang satu digunakan untuk melengkapi berkas data yang lain.

Dalam prosedur pemesanan lukisan melalui jasa layanan internet, pengguna layanan dapat mendaftarkan diri sebagai pelanggan, yang nantinya data pelangan akan disimpan ke dalam database. Setiap pelanggan yang telah mendaftar sebagai pelanggan akan memperoleh ID dan password tersendiri. 

Untuk dapat melakukan proses pemesanan lukisan, pelanggan harus login ke dalam sistem dengan memasukkan “ID” dan “password”. Setelah proses login user dapat melakukan transaksi pemesanan yang didahului dengan proses-proses evaluasi oleh sistem. Pada saat melakukan transaksi pemesanan sistem akan mengarahkan use untuk memilih metode transaksi yang digunakan baik berupa kartu kredit maupun traksaksi pembayaran dengan sistem transfer rekening. Dalam proses transaksi pemesanan lukisan, lukisan hanya bisa di pesan atau dijual sekali, maksudnya tidak ada duplikat untuk satu lukisan.
2.3 
Sistem Informasi
Secara garis besar sistem informasi terdiri atas dua hal, yaitu sistem dan informasi. Sistem sendiri memiliki banyak definisi yang antara definisi yang satu dan yang lainnya mempunyai suatu tujuan makna yang sama. Bayak pengertian yang berusaha menjelaskan suatu sistem, yang salah satunya menyebutkan  sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dalam hal ini dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut.

Dalam prosesnya informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Data adalah bahasa atau simbol yang disepakati secara umum dalam merepresentasikan suatu objek, kegiatan dan konsep. Jadi informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti bagi pemakainya. Informasi dapat berarti lain bagi pemakai yang berbeda. Informasi diperlukan untuk mengurangi derajat ketidak pastian tentang suatu keadaan yang pada akhirnya digunakan untuk pengambilan keputusan.

Dari pengertian sistem dan informasi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan yang terorganisir yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan. Untuk membangun suatu sistem informasi, terlebih dahulu harus ditentukan esensi dari sistem yang akan dibangun, dengan cara menganalisisnya. Hasil dari analisis akan dapat gambaran secara menyeluruh tentang sistem yang bejalan. Jika terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki atau ditambah, maka tahapan selanjutnya adalah perancangan. Rancangan yang dibuat diharapkan dapat diimplementasikan. 

Edward Yourdon (1989) membagi sistem secara hirarkis menjadi sistem alam dan sistem yang dibuat manusia. Sistem yang dibuat manusia terdiri dari sistem yang terotomasi dan yang tidak. Sistem informasi lebih difokuskan pada sistem yang terotomasi, berupa sistem yang dirancang untuk dapat dikendalikan oleh satu atau lebih komputer. Selain aspek komputer, sistem juga memerlukan komponen pendukung lain yaitu data, prosedur dan manusia.

2.3.1 
Diagram Konteks
Diagram konteks adalah gambaran diagram yang digunakan untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar dan menggambarkan interaksi sistem dengan lingkungannya, atau dengan kata lain diagram konteks digunakan untuk mendeskripsikan sebuah sistem. Pada diagram konteks dapat dilihat kelompok pemakai dan sistem lain yang berhubungan dengan diagram konteks tersebut, yang nantinya proses pada diagram kontek akan selalu berkaitan dengan Data Flow Diagram(DFD). 
2.3.2 
Diagram Alir Sistem

Dalam pemodelan proses-proses yang terjadi di dalam sistem, penulis menggunakan diagram alir sistem, yang merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut:

1. Simbol kartu plong (Punched card)

[image: image2.wmf]Menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.

2. Simbol Proses 

[image: image3.wmf]Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.

3. Simbol penyimpanan data

[image: image4.wmf]Menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.

4. Simbol dokumen

Menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.

5. Simbol anak panah

Menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem.

2.3.3

Data Flow Diagram
Definisi DFD menurut Edward Yourdon (1989) menyebutkan Data Flow Diagram adalah suatu proses permodelan untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan dari proses-proses fungsional, yang terhubung satu dengan yang lainnya oleh suatu garis yang mengandung data. DFD tidak hanya penting digunakan untuk memodelkan pemrosesan sistem tetapi juga sebagai suatu cara pemodelan kesatuan organisasi, yaitu sebagai alat untuk perencanaan bisnis dan perencanaan strategi. Beberapa simbol yang digunakan dalam Data Flow Diagram adalah sebagai berikut:

1. Simbol Proses

Merupakan simbol untuk menggambarkan proses yang ada dalam sistem.

2. Simbol Media Penyimpanan (Data store)

Merupakan simbol untuk menyimpan suatu paket data.

3. Simbol External Entity
Merupakan simbol untuk menggambarkan entity luar yang terkait dengan sistem.

4. Simbol Aliran

Merupakan simbol untuk menggambarkan aliran data atau instruksi.

2.3.4  
Entity Relational Diagram

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model data yang menjelaskan layout penyimpanan data pada suatu abstraksi tingkat tinggi. ERD merupakan diagram hasil transformasi dunia nyata ke dunia logika, berorientasi objek, dan di dalam membuat ERD mempergunakan dasar ilmu teori himpunan, teori graph, dan teori pemetaan (mapping). Karena ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data, maka pengujian model dengan ERD dikerjakan dengan tanpa mengabaikan proses yang dilakukan. ERD digunakan untuk mengidentifikasikan dan mengoganisasikan informasi, jadi tidak hanya digunakan untuk menyimpan informasi saja. ERD bisa juga digunakan untuk menemukan aturan-aturan dan kejadian-kejadian.Terdapat empat komponen penting dalam membuat ERD yang diwakili dengan suatu bentuk notasi, antara lain:

a. Objek (Entity)

Objek atau entity diwakilkan oleh sebuah persegi panjang yang menggambarkan sekumpulan objek di dunia nyata yang masing-masing anggotanya memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. mempunyai identity yang unik sehinga dapat membedakan suatu anggota dengan anggota lainnya.

2. mempunyai peranan dalam sistem yag dibuat sehingga sistem tidak dapat bekerja tanpa mengakses anggotanya.

3. masing-masing dapat dilukiskan oleh satu atau lebih elemen.

b. Relationship
Relationship diwakilkan dalam bentuk belah ketupat yang menggambarkan hubungan antara objek-objek dalam ERD. Relationship bisa berarti pula:

1. korespondensi antar dua entity.

2. merupakan suatu entity baru.

3. satu ke satu (one to one).

4. satu ke banyak (one to many).

5. banyak ke banyak (many to many).

c. Supertipe
Supertipe terdiri atas tipe objek dan satu atau lebih sub katagori yang tehubung oleh suatu relationship. Supertipe digambarkan oleh elemen-elemen data yang digunakan pada semua subtipe. Namun setiap subtipe digambarkan oleh elemen-elemen data yang berbeda.

2.3.5 

Transformasi ERD ke Skema Relasi Antar Tabel

Meskipun ERD menggambarkan model data yang digunakan namun ERD belum menggambarkan hubungan antar file seperti yang diperlihatkan dalam suatu bidang aplikasi. Untuk dapat melihat keterkaitan data dapat digunakan suatu tool yang disebut dengan skema relasi. Skema relasi adalah sarana untuk merepresentasikan atribut-atribut dari setiap entity yang terdapat dalam sistem dan hubungan antar entity pada model ERD.

Skema Relasi merupakan turunan dari ERD yang diperoleh dengan cara sebagai berikut :

Contoh : entity A dan entity B

a. Relasi satu ke satu

Untuk relasi satu ke satu terdapat tiga alternatif, yaitu :

1. Jika kardinalitas minimum entity A dan B adalah satu, maka hanya diperlukan satu skema relasi dengan atribut kunci skema relasi adalah salah satu atribut kunci dari entity A dan B. Skema relasinya adalah sebagai berikut :

A (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi, AtributLainA) 

atau

B (AtributKunciB, AtributKunciA, AtributRelasi, AtributLainB)

2. Jika kardinalitas minimum salah satu dari entity A atau B adalah nol, maka diperlukan dua skema relasi. Skema relasi yang dihasilkan :

A (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi, AtributLainA) dan

B (AtributKunciB, AtributLainB)

atau

B (AtributKunciB, AtributKunciA, AtributRelasi, AtributLainB) dan

A (AtributKunciA, AtributLainA)

3. Jika kardinalitas minimum entity A dan  adalah nol, maka diperlukan tiga skema relasi. Skema relasi yang dihasilkan:

A (AtributKunciA, AtributLainA) dan

B (AtributKunciA, AtributLainB) dan

R (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi)

b. Relasi satu ke banyak


Untuk relasi satu ke banyak terdapat dua alternatif yaitu :

1. Jika kardinalitas minimum entity A (yang mempunyai kardinalitas maksimum satu) adalah satu, maka diperlukan dua skema relasi.  Skema relasinya adalah sebagai berikut :

A (AtributKunciA, AtributLainA)

atau

B (AtributKunciB, AtributKunciA, AtributRelasi, AtributLainB)

2. 
Jika kardinalitas minimum entity A atau B adalah nol maka diperlukan tiga skema relasi. Skema relasi yang dihasilkan :

A (AtributKunciA, AtributLainA) dan

B (AtributKunciB, AtributLainB) dan

R (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi)

c. Relasi banyak ke banyak

Untuk relasi banyak ke banyak entity A dan B, maka hanya diperlukan tiga skema relasi. Skema relasi yang dihasilkan :

A (AtributKunciA, AtributLainA) dan

B (AtributKunciB, AtributLainB) dan

R (AtributKunciA, AtributKunciB, AtributRelasi)

d. Relasi yang memiliki atribut

Jika relasi antara entity A dan entity B memiliki atribut, maka relasi tersebut harus digambarkan di skema relasi. Misal Weak Entity A adalah entity yang tidak mempunyai primary key dan strong entity B adalah entity yang mempunyai primary key. Jika entity A dan entity B mempunyai relasi, maka primary key dari entity B harus ada di skema relasi entity A.

2.3.6 
Basis Data
Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.3.7 
Definisi Basis Data
Basis data didefinisikan sebagai kumpulan data yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dan organisasi dalam batasan tertentu.

2.3.8 
Kegunaan Basis Data
Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkosistensi
2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah kesatuan (integrasi)

6. Masalah kebebasan data

2.3.9
Normalisasi

Normalisasi merupakan tahap modifikasi dari skema relasi, berupa pengelompokan data elementer ke dalam suatu tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui apa tidaknya kesulitan pada saat menambah data (insert), membaca data (retrieve), mengubah data (update), dan menghapus data (delete) pada suatu database. Bila ada kesulitan pada saat pengujian, maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum optimal. Teori mengenai database berhubungan dengan proses normalisasi. Berikut dijelaskan hal yang berkaitan dengan normalisasi:

a. Kunci calon (candidate key)

Adalah salah satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.

b. Kunci primer (super key)

Adalah salah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. Setiap candidate key mempunyai peluang untuk menjadi Super key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh entity yang ada.

c. Kunci alternatif (altenate key)

Adalah Candidate key yang tidak terpakai sebagai super key.

d. Kunci tamu (foreign key)

Adalah satu atribut atau satu set atribut dari entity anak yang melengkapi satu relasi, yang menunjuk ke induk entitynya (foreign key ini sama dengan super key entity induk yang direlasikan). Hubungan antara entity induk dengan anaknya adalah dalam bentuk hubungan satu ke banyak.

e. Fungsi ketergantungan (functional dependencies)


Definisi: diberikan suatu relasi R, atribut Y dan R adalah bergantung fungsi pada atribut X dan R jika dan hanya jika setiap nilai X dan R mempunyai hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R.



Dalam prose langkah pengujiannya normalisasi terbagi dalam beberapa tingkatan, yaitu:

a. Bentuk normal pertama (1st normal form)


Bentuk normal pertama mempunyai ciri, yaitu setiap data dibentuk persatuan record dan nilai dari field berupa "atomic value".

b. Bentuk normal kedua (2nd normal form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat, yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal pertama dan atribut bukan kunci tergantung pada super key. Maka untuk membentuk normal kedua, tabel harus sudah ditentukan field kuncinya. Field kunci harus unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

c. Bentuk normal ketiga (3rd normal form)


Bentuk normal ketiga syaratnya adalah, data harus dalam bentuk normal kedua dan:

X ( Y trivial atau

X ( Y non trivial tapi X super key atau

X ( Y non trivial tapi X bukan super key, Y bagian dari candidate key
Keterangan:

X ( Y disebut trivial jika X = R atau Y bagian dari X

2.4 
Sekilas Tentang Internet

Dalam dunia komunikasi data komputer, protokol mengatur bagaimana sebuah komputer berkomunikasi dengan komputer lain. Dalam jaringan komputer dapat digunakan banyak macam protokol. Tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi, keduanya perlu menggunakan protokol yang sama. Protokol berfungsi mirip dengan bahasa. Agar dapat berkomunikasi, orang-orang perlu berbicara dan mengerti bahasa yang sama.

TCP/IP (Transmition Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protokol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.

Perkembangan internet yang sangat pesat tidak terlepas dari World Wide Web yang merupakan dunia manya yang luas. World Wide Web membawa perubahan dramatis pada internet, dengan kelebihan kemampuannya untuk dapat menampilkan komponen-komponen multimedia yang interaktif di internet.

2.4.1
HyperTeks Markup Language
World Wide Web sendiri tidak terlepas dari HTML (HyperText Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web. Arti HTML dapat dilihat dari setiap elemennya, yaitu:

a. HyperText
World Wide Web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu lokasi web ke lokasi lain, ini dikarenakan adanya hyperteks link, yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam dan diantara situs web.

b. Markup
Untuk membuat suatu link, teks tebal, atau teks miring diperlukan suatu tanda yang disebut dengan markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language
Sekalipun didefinisikan sebagai suatu language (bahasa), HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman, karena programmer hanya menandai teks-teks sandi program yang akan ditampilkan dengan tag.


Struktur dasar dari setiap dokemen HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>


<! Bagian kepala dari dokumen HTML>


<TITLE> Judul Halaman Web </TITLE>

</HEAD>

<BODY>


<! Isi dokumen HTML>

</BODY></HTML>
2.4.2 
Dasar-Dasar Pemrograman PHP

2.4.2.1 Mengenal Sepintas Pemrograman PHP 3

Bahasa permroraman PHP dikenal sebagai bahasa Scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML dan dieksekusi di server. PHP sendiri digunakan untuk membuat halaman WEB yang dinamis seperti halnya bahasa pemrograman lain seperti Active Server Pages ( ASP ) atau JavaServer Pages ( JPS ).

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus untuk membuat halaman web yang dinamis pada Home page pribadinya, Rasmus menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahakan fasilitas untuk Form HTML, koneksi MySQL dan meluncurlah PHP versi kedua  yang diberi nama PHP/F1 pada tahun 1996.

Versi ketiga PHP dirilis pertengahan tahun 1997. Pada versi ini pembuatannya tidak lagi oleh Ramsus sendiri, tetapi juga melibatkan beberapa programmer lain yang antusias untuk mengembangkan PHP.

Versi terakhir PHP 4.0 dirilis bulan Oktober 2000. Perubahan mendasar pada PHP 4.0 adalah integrasi Zend Engine. Zend dibuat oleh Zeef Suraski dan Andi Gutmans yang merupakan penyempurnaan dari PHP 3 scripting engine. Hal lain adalah build in HTTP session, tidak lagi menggunakan library tambahan seperti PHP 3.

Seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP 3, namun kekuatan PHP 3 yang paling utama adalah untuk konektivitas database dengan web. Dengan PHP 3 membuat aplikasi web yang terkoneksi ke database menjadi sangat mudah, sistem database yang didukung oleh PHP 3 saat ini adalah :

Oracle 



Adabas D

Sybase



Filepro

MSQL 1.x dan 2.x 

Velocis

MySQL 


Semua database dengan interface ODBC

Solid



dBase

Generic ODBC

Unix dbm

Postgres SQL

PHP 3 juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP 3, atau bahkan HTTP.

2.4.2.2
Tipe-tipe dan Konversi Data Pada PHP
PHP mengenal lima tipe data, yaitu Integer, Floating Point, String, Arrays dan Objects. Tipe data dari sebuah variable akan ditentukan otomatis oleh PHP bergantung pada oprasi yang sedang dilakukan menggunakan variable tersebut.

Tipe data Integer yang merupakan tipe data yang meliputi semua bilangan bulat, besarnya range tipe data long pada bahasa C, yaitu : –2,147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32-bit. PHP akan secara otomatis mengkonversi data integer menjadi floating point jika berada diluar range di atas. Integer dapat dinyatakan dalam bentuk octal (basis-8), desimal (basis-10) atau heksadesimal (basis-16). Seperti contoh :

$decimal=16;

$heksadesimal=0x10;

$octal=020;

$desimal_minus = -16; # bilangan Negatif

Tipe Data Floating Point mempresentasikan bilangan pecahan atau desimal. Range tipe pada floating point sama dengan range tipe pada bahasa C, yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. Floating point dapat dinyatakan dalam bentuk desimal dan dalam bentuk pangkat, contoh :

$desimal=0.017;

$pangkat=17.0E-3

untuk menangani operasi-operasi data bilangan yang membutuhkan tingkat ketelitian tinggi, PHP menyediakan fungsi BC (binary calculator).

Tipe Data String, sebuah data dengan tipe string dinyatakan dengan pengapitnya menggunakan tanda petik tunggal (‘ ’) maupun ganda (“ ”), contohnya :

$str=’ini sebuah string’

$str=”ini sebuah string”

Perbedaannya adalah jika menggunakan tanda petik tunggal, maka pada string itu tidak dapat dimasukkan variabel dan escape sequence handling.

Tipe Data Array, adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data dan dapat diakses berdasarkan numeric maupun string (associative array). Data yang dikandung oleh sebuah data array dapat dari tipe data lainnya bahkan dapat juga dari tipe data array (multiple array). Berbeda dengan bahasa C dimana semua elemen array harus dari tipe data yang sama, PHP membolehkan elemen dari array atas data dengan tipe yang berbeda-beda.

Tipe Data Object, adalah sebuah tipe data yang berupa sebuah bilangan, variabel atau bahkan sebuah fungsi. Object dibuat untuk membantu programmer yang terbiasa dengan object oriented programming, meski OOP yang disediakan oleh PHP masih kurang. Dalam program object.php terdapat sebuah class dengan nama test dari class test, data ini dicetak dengan keluarannya “Variabel Class”. Class test juga mempunyai metode dengan nama set_var, metode ini digunakan untuk memberi nilai pada variabel $srt.

Konversi Tipe Data dalam pemrograman PHP, tipe data tidak ditentukan secara eksplisit, tipe data ditetapkan sesuai konteksnya pada saat digunakan. Sebagai contoh, sebuah variabel $str dideklarasikan bertipe integer, tetapi akan berubah secara otomatis menjadi bertipe floating point jika diberi nilai bilangan pecahan. Perubahan pada tipe data dapat juga dilakukan secara eksplisit, yang biasa disebut type casting. Casting pada sebuah variabel dilalukan dengan menuliskan jenis tipe data yang diinginkan didepan nilai variabel tersebut. Casting kebentuk tipe data array akan mengubah nilai semula menjadi elemen pertama dari variabel array. Casting ke bentuk tipe data object yang baru, dengan nama scalar.

2.4.2.3 Menggunakan DataBase Pada PHP
Membuat Database, fungsi Mysql_connect ), digunakan untuk membangun akses ke database, biasanya untuk aplikasi digunakan sebuah database. Sebuah database akan berisi beberapa tabel. Sintaks fungsi Mysql_connect () sebagai berikut : Mysql_connect (“database”). Contoh :

<?

//contoh membuat database di MySQL dengan PHP
//create.php

$sambung = Mysql_connect(“localhost”,”root”,””);

if ($sambung) {
     echo (“koneksi Berhasil”);

} else {

    echo (“koneksi Gagal”);

}

Mysql_select_db(“Art”,$sambung);

$buat = Mysql_Query (“create database skripsi”);

if ($buat) {

    echo (“<br><br>database data_skripsi berhasil dibuat”);

} else {

    echo (“<br><br>database data_skripsi gagal dibuat”); }

?>

Membuat tabel, database membuat informasi yang diatur dalam tabel-tabel. Misalnya, sebuah database lukisan akan terdiri atas jenis lukisan dan hal-hal lain yang menyangkut tentang lukisan. PHP tidak menyediakan fungsi khusus untuk membuat tabel dengan field-fieldnya, sehingga untuk membuat tabel data tetap menggunakan sintaks dari program database (MySQL) yang digunakan, kemudian sintaks ini dioprasikan menggunakan fungsi odbc_query(). Contoh :

<?

//contoh membuat tabel di database dengan Mysql di PHP
//create_tabel.php

$sambung = Mysql_connect(“localhost”,”root”,””);

if($sambung) {

    echo (“koneksi berhasil”);

} else {

    echo (“koneksi gagal”);

}

$perintah1 = “CREATE TABEL data_lukisan
    (

kode_lukisan int(10) AUTO_INCREMENT PRIMARY KEY,

judul_lukisan char(100),

keterangan varchar(255)

)”;

$buat_tabel = Mysql_Query($perintah1);

if ($buat_tabel) {

    echo (“<br><br>tabel data_lukisan berhasil dibuat”);

} else {

    echo (“<br><br>tabel data_lukisan gagal dibuat”);

}?>

2.4.3
MYSQL

MYSQL merupakan perangkat lunak untuk pengolahan database yang sangat populair terutama dikalangan sistem operasi berbais Unix. MYSQL sendiri dibuat oleh MYSQL AB dimana dalam pekembangannya perangkat lunak ini bersifat open source. Sesuai dengan namanya bahasa standar yang digunakan oleh MYSQL adalah SQL. SQL merupakan singkatan dari Structured Query Language yang merupakan bahasa standar dalam pengolahan database. Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini.
1.
Membuat Database MYSQL
Perintah yang di pergunakan dalam membuat sebuah database  adalah sebagai berikut:

Create database[if not exists] nama_database

Nama_database merupakan nama dari database yang akan dibuat. Sedangkan pernyataan if not exists adalah untuk menanggulangi terjadinya nama database yang sama.
2.
Menghapus Dartabase MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam menghapus sebuah database  adalah sebagai berikut:

drop database[if exists] nama_database

Nama_database merupakan nama dari database yang akan dihapus. Sedangkan pernyataan if exists adalah untuk menyatakan keberadaan nama database.
3.
Membuat Tabel MYSQL

secara sederhana perintah untuk membuat suatu tabel dalam database MYSQL adalah sebagai berikut:

Create database[if esists]nama_tabel

Contoh;

mysql> create tabel Pucuk.jenis(kd_jenis char (4) unsigned default '0', jenis char (25) unsigned default '0')
4.
Menghapus Tabel MYSQL


Untuk menghapus tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut:


Drop tabel[if exists]nama_tabel
Contoh;
mysql> drop tabel jenis

5.
Memodifikasi Tabel MYSQL


Untuk mengubah tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut:


Alter [ignore]Tabel nama_tabel spesifikasi[,spesifikasi…]

Contoh;
alter tabel jenis change nm_jenis nama_jenis tinyint(3)  unsigned default "0"
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